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Abstract  

This study aims to analyze the role of modern linguistic schools in the development of the 
Arabic language curriculum and their relevance to contemporary Arabic language learning. The 
background of this research is based on the dominance of traditional approaches in Arabic 
language learning that focus mainly on grammar mastery and memorization, which are 
considered insufficient to meet communication needs and 21st-century competencies. This 
research employed a qualitative approach using library research methods. The data were 
collected through documentation of various scientific sources, including books, journal articles, 
and previous studies related to modern linguistics and Arabic language curriculum 
development. The data analysis technique used content analysis through the stages of data 
reduction, classification, interpretation, and conclusion drawing. The findings reveal that 
modern linguistic schools such as structuralism, behaviorism, generativism, sociolinguistics, 
and communicative linguistics significantly contribute to the development of the Arabic 
language curriculum in terms of learning objectives, material organization, teaching methods, 
and evaluation systems. The study also found that the integration of modern linguistics can 
transform the Arabic language curriculum into a more communicative, contextual, integrative, 
and adaptive system toward digital technological developments. Therefore, the development of 
the Arabic language curriculum in the contemporary era requires a multidisciplinary approach 
integrating modern linguistic theories and the demands of 21st-century learning. 
 

Keywords: Modern Linguistics, Arabic Language Curriculum, Arabic Language Learning, 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran aliran linguistik modern dalam 

pengembangan kurikulum bahasa Arab serta relevansinya terhadap pembelajaran bahasa Arab 

kontemporer. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada masih dominannya pendekatan 

tradisional dalam pembelajaran bahasa Arab yang berorientasi pada penguasaan tata bahasa 

dan hafalan sehingga kurang mampu menjawab kebutuhan komunikasi dan kompetensi abad 

ke-21. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research). Data penelitian diperoleh melalui dokumentasi berbagai sumber ilmiah 

berupa buku, artikel jurnal, dan hasil penelitian yang relevan dengan linguistik modern dan 

kurikulum bahasa Arab. Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) 

melalui tahapan reduksi data, klasifikasi, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aliran linguistik modern seperti strukturalisme, behaviorisme, 

generativisme, sosiolinguistik, dan linguistik komunikatif memiliki kontribusi signifikan 

terhadap pengembangan kurikulum bahasa Arab, baik dalam aspek tujuan pembelajaran, 

penyusunan materi, metode pembelajaran, maupun sistem evaluasi. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa integrasi linguistik modern mampu mengarahkan kurikulum bahasa Arab 

menjadi lebih komunikatif, kontekstual, integratif, dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi digital. Dengan demikian, pengembangan kurikulum bahasa Arab di era kontemporer 

memerlukan pendekatan multidisipliner yang mengintegrasikan teori linguistik modern dan 

kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 

Kata Kunci: Linguistik Modern, Kurikulum Bahasa Arab, Pembelajaran Bahasa Arab, Linguistik 
Komunikatif, Pendidikan Bahasa. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu linguistik modern telah membawa perubahan paradigmatik dalam dunia pendidikan 

bahasa, termasuk dalam pengembangan kurikulum bahasa Arab yang selama ini cenderung berorientasi pada 
pendekatan tradisional berbasis hafalan kaidah. Di era globalisasi dan transformasi digital, pembelajaran bahasa 
Arab tidak lagi cukup dipahami sebagai proses penguasaan nahwu dan sharaf semata, melainkan sebagai proses 
pengembangan kompetensi komunikatif, sosiolinguistik, pragmatik, dan literasi digital peserta didik. Aliran-
aliran linguistik modern seperti strukturalisme, behaviorisme, generativisme, sosiolinguistik, hingga linguistik 
komunikatif telah memberikan kontribusi besar terhadap lahirnya model pembelajaran bahasa yang lebih 
kontekstual, humanistik, dan adaptif terhadap kebutuhan zaman. Oleh karena itu, kajian mengenai peran aliran 
linguistik modern dalam pengembangan kurikulum bahasa Arab menjadi sangat penting untuk menjawab 
tantangan pendidikan kontemporer sekaligus merekonstruksi orientasi pembelajaran bahasa Arab agar lebih 
relevan dengan kebutuhan peserta didik abad ke-21. 

Pendahuluan penelitian ini berangkat dari realitas bahwa kurikulum bahasa Arab di berbagai lembaga 
pendidikan Islam di Indonesia masih didominasi oleh pendekatan tradisional yang menitikberatkan pada aspek 
gramatikal dan penerjemahan teks klasik. Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran bahasa Arab sering 
dianggap sulit, monoton, dan kurang komunikatif. Padahal, perkembangan teori linguistik modern menunjukkan 
bahwa bahasa merupakan alat komunikasi sosial yang harus dipelajari melalui konteks penggunaan nyata. 
Dalam perspektif linguistik modern, pembelajaran bahasa tidak hanya menekankan pada kompetensi linguistik, 
tetapi juga kompetensi komunikatif, pragmatik, dan kultural. Oleh sebab itu, pengembangan kurikulum bahasa 
Arab perlu mengintegrasikan berbagai pendekatan linguistik modern agar mampu menghasilkan pembelajaran 
yang efektif, interaktif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
mencakup: bagaimana kontribusi aliran linguistik modern terhadap pengembangan kurikulum bahasa Arab, 
bagaimana implementasi teori linguistik modern dalam pembelajaran bahasa Arab, serta bagaimana relevansi 
pendekatan linguistik modern terhadap kebutuhan pembelajaran bahasa Arab kontemporer. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis kontribusi berbagai aliran linguistik modern dalam pengembangan 
kurikulum bahasa Arab serta mendeskripsikan relevansinya terhadap pembelajaran bahasa Arab masa kini. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis berupa penguatan kajian linguistik pendidikan 
bahasa Arab dan manfaat praktis sebagai referensi bagi pengembang kurikulum, guru, serta lembaga pendidikan 
Islam dalam merancang pembelajaran bahasa Arab yang lebih inovatif dan adaptif. 

Kajian penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tema pengembangan kurikulum bahasa Arab berbasis 
pendekatan linguistik modern mulai mendapat perhatian akademik dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian 
oleh Multazam Syifa dkk. mengenai Development of an Arabic Language Curriculum Based on the Deep Learning 
Approach menegaskan bahwa kurikulum bahasa Arab modern harus bergerak dari pendekatan hafalan menuju 
pendekatan berpikir mendalam berbasis taksonomi Bloom dan SOLO untuk meningkatkan kompetensi berpikir 
kritis peserta didik. (Syifa et al., 2025) Penelitian lain oleh Hasanuddin Harahap dalam Pembelajaran Bahasa 
Arab di Perguruan Tinggi dalam Perspektif Ilmu Linguistik Modern menjelaskan bahwa linguistik modern, 
khususnya fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik, memiliki relevansi kuat terhadap 
pengembangan pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi. (Harahap, 2026) Selanjutnya, penelitian 
Mohammad Jailani dkk. tentang pendekatan neurolinguistik menunjukkan bahwa integrasi neurolinguistik 
dalam pembelajaran bahasa Arab mampu meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik 
melalui optimalisasi fungsi otak dalam pemerolehan bahasa. (Jailani et al., 2021) Penelitian Astoya Saimulani 
dkk. juga menemukan bahwa pengembangan kurikulum bahasa Arab modern memerlukan pendekatan 
integratif berbasis teknologi, multiliterasi, dan konteks sosial budaya agar sesuai dengan dinamika pendidikan 
kontemporer. (Saimulani et al., 2025) Selain itu, penelitian Agus Ikhsanudin dkk. mengenai integrasi linguistik 
terapan dengan kurikulum bahasa Arab menunjukkan bahwa pendekatan linguistik terapan dapat 
meningkatkan relevansi kurikulum bahasa Arab terhadap kebutuhan komunikasi aktual peserta didik. 
(Ikhsanudin et al., 2025)  

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa linguistik modern memiliki kontribusi 
signifikan terhadap pengembangan kurikulum bahasa Arab, baik dalam aspek metode, pendekatan, strategi 
pembelajaran, maupun orientasi kompetensi. Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih 
berfokus pada implementasi pendekatan tertentu, seperti neurolinguistik, linguistik terapan, atau deep learning 
approach secara parsial. Penelitian-penelitian tersebut juga cenderung membahas aspek teknis pembelajaran 
tanpa mengkaji secara komprehensif hubungan antara berbagai aliran linguistik modern dengan konstruksi 
kurikulum bahasa Arab secara menyeluruh. Di sisi lain, belum banyak penelitian yang secara khusus 
mengintegrasikan pemikiran berbagai aliran linguistik modern—mulai dari strukturalisme, behaviorisme, 
generativisme, sosiolinguistik, hingga pendekatan komunikatif—ke dalam kerangka pengembangan kurikulum 
bahasa Arab yang sistematis dan kontekstual. Gap penelitian inilah yang menjadi fokus utama penelitian ini, yaitu 
menganalisis secara mendalam bagaimana peran berbagai aliran linguistik modern dalam membentuk 
paradigma baru pengembangan kurikulum bahasa Arab yang relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. 
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual baru dalam 
pengembangan teori kurikulum bahasa Arab sekaligus menawarkan model pemikiran integratif yang mampu 
menjembatani antara teori linguistik modern dan praktik pendidikan bahasa Arab kontemporer. 

Perkembangan ilmu linguistik modern telah melahirkan transformasi besar dalam paradigma 
pembelajaran bahasa di berbagai belahan dunia. Dalam konteks pendidikan bahasa Arab, perubahan tersebut 
tampak pada pergeseran orientasi pembelajaran dari pendekatan tradisional berbasis tata bahasa menuju 
pendekatan komunikatif, kontekstual, dan berbasis kompetensi. Linguistik modern memandang bahasa bukan 
sekadar seperangkat aturan gramatikal, tetapi sebagai sistem sosial yang hidup dan digunakan dalam interaksi 
manusia. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum bahasa Arab perlu mempertimbangkan dimensi psikologis, 
sosiologis, pragmatis, hingga teknologi digital agar pembelajaran menjadi lebih relevan dengan kebutuhan 
peserta didik abad ke-21. Pendekatan linguistik struktural misalnya menekankan pentingnya pola bahasa dan 
kebiasaan berbahasa dalam pembelajaran, sedangkan teori generatif Chomsky menempatkan kreativitas bahasa 
dan kompetensi mental sebagai aspek penting dalam pemerolehan bahasa. Di sisi lain, pendekatan 
sosiolinguistik dan komunikatif menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran bahasa ditentukan oleh 
kemampuan peserta didik menggunakan bahasa dalam konteks sosial nyata. Dengan demikian, kurikulum 
bahasa Arab modern tidak cukup hanya berorientasi pada penguasaan qawā‘id, tetapi juga harus 
mengembangkan keterampilan komunikasi, berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi digital peserta didik. 
(Pennsylvania State Dept. of Education, 1973)  Realitas ini menunjukkan bahwa integrasi aliran linguistik 
modern dalam pengembangan kurikulum bahasa Arab merupakan kebutuhan akademik sekaligus tuntutan 
praktis dalam menghadapi dinamika pendidikan global yang terus berkembang. (Jailani et al., 2021) 

METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library 

research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis konseptual mengenai peran aliran 
linguistik modern dalam pengembangan kurikulum bahasa Arab melalui kajian berbagai literatur ilmiah, artikel 
jurnal, buku akademik, dan dokumen kurikulum yang relevan. Penelitian kepustakaan memungkinkan peneliti 
melakukan eksplorasi mendalam terhadap teori-teori linguistik modern seperti strukturalisme, behaviorisme, 
generativisme, sosiolinguistik, dan linguistik komunikatif dalam konteks pengembangan pembelajaran bahasa 
Arab kontemporer. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena secara holistik dan 
interpretatif melalui proses analisis makna, konsep, serta relevansi teori linguistik terhadap pengembangan 
kurikulum bahasa Arab. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh literatur ilmiah yang berkaitan dengan linguistik modern, 
pembelajaran bahasa Arab, dan pengembangan kurikulum bahasa Arab. Sementara itu, sampel penelitian 
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sumber data secara sengaja berdasarkan 
kriteria tertentu, seperti relevansi tema, kredibilitas sumber, indeksasi jurnal, serta keterbaruan publikasi dalam 
rentang lima tahun terakhir. Sampel penelitian meliputi artikel-artikel ilmiah bereputasi internasional dan 
nasional terindeks Scopus, Sinta, serta jurnal akademik yang membahas integrasi linguistik modern dalam 
pembelajaran dan kurikulum bahasa Arab. (Jannah & Ridlo, 2025) Teknik ini digunakan agar data yang diperoleh 
benar-benar sesuai dengan fokus penelitian dan mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai 
perkembangan kajian linguistik modern dalam pendidikan bahasa Arab. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah peneliti sendiri (human instrument) dengan bantuan lembar 
dokumentasi dan kartu data untuk mengidentifikasi, mengklasifikasi, serta menganalisis informasi dari berbagai 
sumber pustaka. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi terhadap artikel jurnal, buku, 
prosiding, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan linguistik modern dan kurikulum bahasa Arab. 
Data dikumpulkan melalui proses identifikasi sumber, reduksi data, klasifikasi tema, serta pencatatan konsep-
konsep utama yang relevan dengan fokus penelitian. (Jailani et al., 2021) Dalam penelitian kepustakaan, 
dokumentasi menjadi teknik utama karena seluruh data diperoleh dari sumber tertulis yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara akademik. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis) dengan tahapan 
reduksi data, penyajian data, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Analisis isi digunakan untuk menelaah 
makna, pola, serta keterkaitan konsep-konsep linguistik modern dalam pengembangan kurikulum bahasa Arab. 
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan analisis deskriptif-kritis untuk mengkaji kontribusi berbagai aliran 
linguistik modern terhadap pembelajaran bahasa Arab secara sistematis dan kontekstual. (Suryani et al., 2025) 
Dengan teknik analisis tersebut, penelitian diharapkan mampu menghasilkan pemahaman mendalam mengenai 
integrasi teori linguistik modern dalam konstruksi kurikulum bahasa Arab yang relevan dengan kebutuhan 
pendidikan abad ke-21. 
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HASIL DAN DISKUSI 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aliran linguistik modern memiliki kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan kurikulum bahasa Arab, terutama dalam perubahan orientasi pembelajaran dari pendekatan 
tradisional menuju pendekatan komunikatif, kontekstual, dan berbasis kompetensi. Berdasarkan analisis 
berbagai literatur ilmiah lima tahun terakhir, ditemukan bahwa kurikulum bahasa Arab modern tidak lagi hanya 
menekankan penguasaan qawā‘id al-lughah (kaidah bahasa), tetapi mulai diarahkan pada pengembangan 
keterampilan berbahasa yang meliputi maharah istimā‘, kalām, qirā’ah, dan kitābah secara integratif. 
(Ikhsanudin et al., 2025) 

Penelitian ini menemukan bahwa pendekatan strukturalisme memberikan pengaruh besar terhadap 
penyusunan materi ajar bahasa Arab yang sistematis dan bertahap. Dalam pendekatan ini, unsur fonologi, 
morfologi, dan sintaksis disusun berdasarkan tingkat kesulitan bahasa sehingga memudahkan peserta didik 
memahami pola kebahasaan secara bertahap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model struktural masih 
digunakan secara dominan dalam kurikulum bahasa Arab di berbagai lembaga pendidikan Islam karena 
dianggap efektif dalam membangun dasar kemampuan gramatikal peserta didik. (Saimulani et al., 2025) 

Selain itu, pendekatan behaviorisme juga ditemukan memiliki pengaruh terhadap pengembangan metode 
pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam pembentukan kebiasaan berbahasa melalui latihan berulang 
(drill), dialog, dan penguatan (reinforcement). Berdasarkan data literatur yang dianalisis, metode audio-lingual 
yang lahir dari pendekatan behavioristik masih diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab modern, terutama 
pada pembelajaran muhadatsah dan penguasaan mufradat dasar. (Jailani et al., 2021) Pendekatan ini dinilai 
mampu meningkatkan kemampuan pelafalan dan respons verbal peserta didik secara lebih cepat dibandingkan 
pendekatan konvensional berbasis terjemahan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa teori generatif-transformasional yang dikembangkan Noam 
Chomsky memberikan pengaruh terhadap perubahan paradigma pembelajaran bahasa Arab dari sekadar 
pembentukan kebiasaan menuju pengembangan kompetensi linguistik dan kreativitas berbahasa. Dalam 
perspektif ini, bahasa dipahami sebagai kemampuan mental yang bersifat produktif dan kreatif. Oleh sebab itu, 
pengembangan kurikulum bahasa Arab modern mulai menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam 
membangun kemampuan berbahasa melalui aktivitas eksploratif, analitis, dan komunikatif. (Harahap, 2026) 

Temuan lain dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan sosiolinguistik dan komunikatif 
memiliki pengaruh paling dominan terhadap reformasi kurikulum bahasa Arab kontemporer. Kurikulum bahasa 
Arab modern mulai mengintegrasikan konteks sosial, budaya, dan kebutuhan komunikasi nyata dalam proses 
pembelajaran. Materi pembelajaran tidak lagi hanya berisi teks klasik dan hafalan kaidah, tetapi juga mencakup 
dialog kontekstual, media digital, komunikasi lintas budaya, serta penggunaan bahasa Arab dalam kehidupan 
sehari-hari. (Agung, 2022) Pendekatan komunikatif ini menempatkan kompetensi komunikatif sebagai tujuan 
utama pembelajaran bahasa Arab. 

Selain aspek pendekatan pembelajaran, penelitian ini menemukan bahwa perkembangan linguistik 
modern juga berpengaruh terhadap sistem evaluasi pembelajaran bahasa Arab. Evaluasi tidak lagi hanya 
berorientasi pada penguasaan tata bahasa dan kemampuan menerjemahkan teks, tetapi juga menilai 
kemampuan komunikatif peserta didik melalui praktik berbicara, presentasi, diskusi, dan pemecahan masalah 
berbasis bahasa. Hal ini menunjukkan adanya transformasi paradigma evaluasi dari teacher centered menuju 
student centered learning. 

Hasil penelitian berikutnya menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital menjadi bagian penting dalam 
pengembangan kurikulum bahasa Arab modern. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 
digital, aplikasi interaktif, platform e-learning, dan pembelajaran berbasis multimedia mampu meningkatkan 
motivasi dan keterampilan berbahasa peserta didik secara signifikan. (Cholidah et al., 2024) Penggunaan 
teknologi juga memperkuat penerapan teori linguistik komunikatif karena peserta didik dapat belajar bahasa 
Arab melalui interaksi virtual, simulasi percakapan, dan akses langsung terhadap sumber bahasa autentik. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam implementasi linguistik 
modern pada kurikulum bahasa Arab. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan kompetensi guru dalam 
memahami teori linguistik modern, minimnya pelatihan pengembangan kurikulum, kurangnya infrastruktur 
digital, serta masih kuatnya paradigma tradisional dalam pembelajaran bahasa Arab di beberapa lembaga 
pendidikan Islam. (ResearchGate, n.d.) Akibatnya, implementasi kurikulum berbasis linguistik modern belum 
berjalan optimal dan masih bersifat parsial. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aliran linguistik modern memiliki hubungan erat dengan 

transformasi pengembangan kurikulum bahasa Arab. Temuan ini memperkuat teori linguistik struktural yang 
menekankan bahwa bahasa harus dipelajari secara sistematis berdasarkan struktur dan pola kebahasaan. 
Pendekatan struktural terbukti memberikan kontribusi penting dalam penyusunan silabus, materi ajar, dan 
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tahapan pembelajaran bahasa Arab yang terorganisir secara hierarkis. Dalam konteks ini, pembelajaran nahwu 
dan sharaf tetap memiliki relevansi, tetapi perlu dikembangkan secara kontekstual agar tidak hanya bersifat 
teoritis. 

Pengaruh behaviorisme dalam pembelajaran bahasa Arab menunjukkan bahwa pembentukan kebiasaan 
berbahasa masih menjadi aspek penting dalam pemerolehan bahasa kedua. Metode pengulangan, latihan dialog, 
dan pembiasaan berbicara terbukti efektif meningkatkan kemampuan dasar komunikasi peserta didik. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian Cholidah dan Muid yang menyatakan bahwa penggunaan metode audio-lingual dan 
teknologi interaktif dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap struktur bahasa Arab secara 
signifikan. (Cholidah et al., 2024) Akan tetapi, pendekatan behavioristik memiliki kelemahan karena terlalu 
menekankan aspek mekanis dan kurang memberikan ruang terhadap kreativitas peserta didik. 

Dalam perspektif generativisme, hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan orientasi pembelajaran 
bahasa Arab menuju pengembangan kompetensi linguistik dan kreativitas berbahasa. Teori Chomsky 
menegaskan bahwa manusia memiliki kemampuan bawaan dalam memperoleh bahasa (language acquisition 
device). Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab modern tidak cukup hanya menggunakan metode hafalan, 
tetapi harus mendorong peserta didik berpikir kritis, memproduksi bahasa secara aktif, dan memahami fungsi 
bahasa dalam konteks komunikasi. Temuan ini menunjukkan bahwa kurikulum bahasa Arab modern harus 
mengintegrasikan aktivitas problem solving, diskusi, presentasi, dan pembelajaran berbasis proyek agar 
kemampuan linguistik peserta didik berkembang secara optimal. 

Pendekatan sosiolinguistik dan komunikatif menjadi temuan paling dominan dalam penelitian ini karena 
mampu menjawab kebutuhan pembelajaran bahasa Arab kontemporer. Dalam teori Dell Hymes, keberhasilan 
pembelajaran bahasa tidak hanya diukur dari penguasaan struktur bahasa, tetapi juga kemampuan 
menggunakan bahasa sesuai konteks sosial dan budaya. Oleh sebab itu, kurikulum bahasa Arab modern harus 
diarahkan pada pengembangan kompetensi komunikatif yang meliputi aspek linguistik, sosiolinguistik, 
pragmatik, dan strategis. Temuan ini relevan dengan kondisi pembelajaran bahasa Arab di Indonesia yang 
selama ini lebih menekankan aspek membaca kitab dibandingkan komunikasi aktif. 

Integrasi teknologi digital dalam kurikulum bahasa Arab juga menunjukkan adanya transformasi 
paradigma pendidikan bahasa di era digital. Penggunaan media interaktif dan platform pembelajaran daring 
memberikan peluang besar bagi peserta didik untuk belajar bahasa Arab secara lebih fleksibel, menarik, dan 
kontekstual. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa teknologi digital 
mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa asing melalui simulasi komunikasi dan akses sumber 
belajar autentik. Dalam konteks ini, linguistik modern tidak hanya berfungsi sebagai teori bahasa, tetapi juga 
menjadi dasar pengembangan inovasi pembelajaran berbasis teknologi. 

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi linguistik modern dalam 
kurikulum bahasa Arab masih menghadapi berbagai kendala. Sebagian guru masih berorientasi pada metode 
tradisional berbasis hafalan dan penerjemahan teks sehingga pembelajaran kurang komunikatif. Selain itu, 
keterbatasan pemahaman guru terhadap teori linguistik modern menyebabkan pengembangan kurikulum 
belum dilakukan secara maksimal. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan berkelanjutan bagi guru bahasa Arab 
agar mampu memahami dan mengimplementasikan pendekatan linguistik modern dalam pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aliran linguistik modern memiliki peran 
strategis dalam pengembangan kurikulum bahasa Arab. Linguistik modern tidak hanya memberikan dasar 
teoritis terhadap pembelajaran bahasa, tetapi juga menjadi landasan transformasi pendidikan bahasa Arab yang 
lebih komunikatif, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik abad ke-21. Dengan demikian, 
pengembangan kurikulum bahasa Arab di masa depan perlu mengintegrasikan berbagai pendekatan linguistik 
modern secara holistik agar pembelajaran bahasa Arab mampu menghasilkan peserta didik yang tidak hanya 
memahami struktur bahasa, tetapi juga mampu menggunakan bahasa Arab secara aktif, kreatif, dan komunikatif 
dalam kehidupan nyata. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aliran 

linguistik modern memiliki peran yang sangat strategis dalam pengembangan kurikulum bahasa Arab, 
khususnya dalam menjawab tantangan pendidikan bahasa di era globalisasi dan digitalisasi. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa perkembangan teori linguistik modern telah membawa perubahan mendasar terhadap 
paradigma pembelajaran bahasa Arab, dari pendekatan tradisional yang berorientasi pada penguasaan tata 
bahasa dan hafalan menuju pendekatan komunikatif, kontekstual, integratif, dan berbasis kompetensi. Berbagai 
aliran linguistik seperti strukturalisme, behaviorisme, generativisme, sosiolinguistik, dan linguistik komunikatif 
memberikan kontribusi nyata dalam pembentukan kurikulum bahasa Arab yang lebih adaptif terhadap 
kebutuhan peserta didik abad ke-21. 
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Pendekatan strukturalisme memberikan pengaruh penting terhadap penyusunan materi pembelajaran 
bahasa Arab secara sistematis dan bertahap melalui pengorganisasian unsur fonologi, morfologi, dan sintaksis 
berdasarkan tingkat kesulitan bahasa. Sementara itu, behaviorisme berkontribusi terhadap pengembangan 
metode pembelajaran berbasis pembiasaan, pengulangan, dan penguatan bahasa melalui latihan dialog dan 
metode audio-lingual yang mampu meningkatkan keterampilan dasar komunikasi peserta didik. Di sisi lain, teori 
generatif-transformasional mengubah orientasi pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih berpusat pada 
pengembangan kompetensi linguistik, kreativitas berpikir, dan kemampuan produktif peserta didik dalam 
menggunakan bahasa secara aktif. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa pendekatan sosiolinguistik dan komunikatif menjadi landasan 
paling dominan dalam reformasi kurikulum bahasa Arab kontemporer. Pembelajaran bahasa Arab tidak lagi 
dipahami hanya sebagai proses memahami struktur bahasa, tetapi juga sebagai sarana komunikasi sosial dan 
interaksi budaya. Oleh karena itu, kurikulum bahasa Arab modern mulai mengintegrasikan konteks kehidupan 
nyata, penggunaan media digital, komunikasi lintas budaya, serta pengembangan keterampilan abad ke-21 
seperti berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan literasi teknologi. Transformasi tersebut menunjukkan bahwa 
linguistik modern tidak hanya berfungsi sebagai teori kebahasaan, tetapi juga sebagai fondasi filosofis dan 
metodologis dalam pengembangan sistem pembelajaran bahasa Arab yang lebih humanistik dan relevan dengan 
kebutuhan zaman. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa integrasi teknologi digital dalam kurikulum bahasa Arab 
menjadi salah satu implikasi penting dari perkembangan linguistik modern. Penggunaan media interaktif, 
platform pembelajaran daring, aplikasi bahasa, dan multimedia pembelajaran mampu meningkatkan motivasi, 
efektivitas, dan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran bahasa Arab. Akan tetapi, implementasi 
kurikulum berbasis linguistik modern masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan kompetensi 
guru dalam memahami teori linguistik modern, kurangnya pelatihan pengembangan kurikulum, minimnya 
fasilitas teknologi pendidikan, serta masih dominannya paradigma pembelajaran tradisional di sebagian 
lembaga pendidikan Islam. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini melahirkan pokok pikiran baru bahwa pengembangan 
kurikulum bahasa Arab di era kontemporer tidak cukup hanya mengadopsi satu pendekatan linguistik tertentu, 
tetapi memerlukan integrasi multidisipliner dari berbagai aliran linguistik modern secara holistik dan 
kontekstual. Kurikulum bahasa Arab masa depan harus dibangun di atas sinergi antara kompetensi linguistik, 
kompetensi komunikatif, literasi digital, dan sensitivitas sosial budaya agar mampu menghasilkan peserta didik 
yang tidak hanya memahami bahasa Arab secara teoritis, tetapi juga mampu menggunakannya secara aktif, 
kritis, kreatif, dan komunikatif dalam kehidupan global. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran. Pertama, bagi lembaga pendidikan 
dan pengembang kurikulum, diperlukan rekonstruksi kurikulum bahasa Arab yang lebih adaptif terhadap 
perkembangan linguistik modern dan teknologi digital agar pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih relevan 
dengan kebutuhan peserta didik masa kini. Kedua, bagi guru bahasa Arab, diperlukan peningkatan kompetensi 
profesional melalui pelatihan dan pengembangan akademik mengenai teori linguistik modern, pendekatan 
komunikatif, dan pemanfaatan teknologi pembelajaran. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat 
dikembangkan melalui studi lapangan mengenai implementasi linguistik modern dalam pembelajaran bahasa 
Arab di sekolah, madrasah, maupun perguruan tinggi secara lebih empiris dan mendalam. Selain itu, penelitian 
lanjutan juga dapat mengkaji pengembangan model kurikulum bahasa Arab berbasis integrasi linguistik modern 
dan kecerdasan buatan (artificial intelligence) sebagai inovasi pembelajaran bahasa Arab di era revolusi industri 
5.0. 
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